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ABSTRAK 
Kekayaan hayati di CA DuaSudara sangat tinggi, bahkan beberapa di antaranya bersifat endemik 

atau distribusinya terbatas di sebagian Kawasan Sulawesi saja. Beberapa contohnya adalah Monyet Hitam 

Sulawesi (Macaca nigra), Tangkasi (Tarsius spectrum), dan Burung Rangkong (Rhyticeros cassidix), 

Selain satwa khas Sulawesi yang telah banyak dikenal, terdapat juga kupu-kupu yang endemik Sulawesi 

seperti spesies Troides  yang di Sulawesi terdapat dua supspesies yaitu supspesies Troides helena 

celularis dan Troides hipolitus. Salah satu kelemahan Masyarakat Kelurahan Duasudara adalah kurang 

menguasai tentang pengetahuan konservasi, manfaat kupu-kupu serta teknik identifikasi flora dan fauna, 

serta metode konservasi dilapangan.  Kegiatan Ibtek bagi Masyarakat  ini dilaksanakan di Kelurahan Dua 

Sudara Keamatan Ranowulu Bitung Sulawesi Utara. Metode yang digunakan dalam Kegiatan PKM ini  

metode ceramah dan diskusi. Peserta kegiatan ini adalak Lurah Kelurahan Dua Sudara, Aparat Kelurahan, 

Tokoh Masyarakat dan Karang Taruna Kelurahan Dua Sudara. Bedasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan terhadap Masyarakat Kelurahan Dua Sudara, dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang keberadaan Spesies Troides yang merupakan kupu-kupu yang dilindungi dan terancam punah. 
 

Kata kunci: Spesies Troides, DuaSudara 

 

ABSTRACT 
 

Biodiversity in the DuaSudara Nature Reserve is very high, some of which are even endemic or their 

distribution is limited in parts of Sulawesi. Some examples are the Sulawesi black monkey (Macaca 

nigra), tangkasi (Tarsius spectrum), and hornbills (Rhyticeros cassidix). There are also butterflies 

endemic to Sulawesi, such as the Troides species which in Sulawesi have two supspecies, namely the 

supspecies Troides helena celularis and Troides hypolitus. One of the weaknesses of the Duasudara 

Village Community is that they lack knowledge of conservation knowledge, the benefits of butterflies as 

well as flora and fauna identification techniques, as well as field conservation methods. This Community 

Service Activity is carried out in Duasudara Village, Ranowulu Bitung District, North Sulawesi. The 

method used in this PKM activity is lecture and discussion methods. Participants in this activity are the 

Head of the Dua Sudara Urban Village, Village officials, community leaders and youth groups of Dua 

Sudara Village. Distinguishing the results of activities that have been carried out with the Dua Sudara 

Village Community, can increase community understanding of the existence of the Troides species, which 

is a protected and endangered butterfly 
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 PENDAHULUAN 

 
Analisis Situasi 

Kelurahan Duasudar termasuk salah 

satu dari 11 keluhan yang termasuk 

kecamatan Ranowulu dengan jumlah 

penduduk 20.462 Jiwa (2017) dan 

berdasarkan hasil proyeksi kelurahan 

Duasudara 1861 jiwa (2017) dengan luas 

daerah 1.501 ha. Dengan jumlah penduduk 

yang semakin tinggi ini maka berbagai 

permasalahan lingkungan hidup juga tinggi. 

Kelurahan Duasudara merupakan kelurahan 

yang berbatasan langsung dengan Cagar 

Alam Dusudra yang memiliki 

keanekaragaman  kekayaan hayati sangat 

tinggi, bahkan beberapa di antaranya bersifat 

endemik atau distribusinya terbatas di 

sebagian Kawasan Sulawesi saja. Beberapa 

contohnya adalah Monyet Hitam Sulawesi 

(Macaca nigra), Tangkasi (Tarsius 

spectrum), dan Burung Rangkong 

(Rhyticeros cassidix), Kupu-kupu (Spesies 

Troides).Hanya sayangnya perusakan hutan 

dan perburuan satwa liar telah menyebabkan 

kerusakan lingkungan yang sangat 

membahayakan bagi kelangsungan hidup 

berbagai satwa dan tumbuhan, bahkan 

mengancam jiwa manusia. 

Berbagai upaya untuk menghentikan 

atau mengurangi tingkat perusakan hutan ini 

harus segera dilakukan, baik melalui 

penegakan hukum dengan mengajukan 

perusak dan perambah hutan ke pihak 

berwajib, penyuluhan, razia kayu ilegal, dan 

pelatihan pembenihan tanaman keras. Upaya 

yangterakhir tersebut ditujukan kepada para 

petani yang memiliki lahan yang belum 

dimanfaatkan maupun lahan-lahan kosong di 

antara tanaman kelapa yang banyak 

dijumpai di Kelurahan Duasudara. 

Kelurahan Duasudara  yang 

berbatasan langsung dengan kawasan Hutan 

Lindung Wiau Duasudara dan Cagar Alam 

Duasudara merupakan daerah sebaran kupu-

kupu sehingga kelurahan ini berpotensi 

untuk dijadikan kelurahan konservasi kupu-

kupu di Bitung  Sulawesi Utara. Untuk itu 

perlu dilakukan  peningkatkan pendidikan 

bagi masyarakat Kelurahan Duasudara.Yang 

menjadi inti PKM ini yaitu meningkatkan 

pendidikan secara informal bagi masyarakat 

kelurahan Duasudara yaitu pengenalan 

tentang kupu-kupu dan konservasinya serta 

potensi  kelurahan Duasudara untuk 

dijadikan Kelurahan konservasi kupu-kupu 

yang dapat dikembangkan menjadi 

Kelurahan Wisata Kupu-kupu di Sulawesi 

Utara. 

Oleh karena itu perlu dilakukan 

berbagai upaya peningkatan pendidikan dan 

penyadaran di kalangan masyarakat 

Kelurahan Duasudara, maka perlu 

dilaksanakan peningkatan  pemahaman 

tentang kupu-kupu dan pelatihan pelestarian 

lingkungan hidup bagi masyarakat 

Kelurahan Duasudar dan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam berbagai upaya nyata 

untuk berperan aktif dalam mengelola 

lingkungan hidup 

Kegiatan PKM bagi masyarakat 

kelurahan Duasudara sesuai dengan renstra 

perguruan tinggi yaitu melaksanakan 

penelitian dibidang satwa lokal dan 

dilaksanakan untuk kesejahtraan bagi 

masyarakat Sulawesi utara sehingga sejalan 

dengan tujuan renstra Universitas Sam 

Ratulangi. 

 

Permasalahan Mitra 

Salah satu kelemahan Masyarakat 

Kelurahan Duasudara adalah kurang 

menguasai tentang pengetahuan konservasi, 

manfaat kupu-kupu serta teknik identifikasi 

flora dan fauna, serta metode konservasi 

dilapangan. Hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor, antara lain: 

1. Pendidikan mitra yang sangat 

bervariasi, dari tidak sekolah sampai 

dengan tingkat sarjana. 
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2. Latar belakang pendidikan yang 

tidak terkait dengan aktivitas 

konservasi serta pemahaman tentang 

wisata alam. 

3. Kurangnya pelatihan di bidang 

konservasi, identifikasi flora fauna, 

dan metode konservasi dilapangan 

serta pemahaman tentang perilaku 

kupu-kupu dilapangan 

 

Oleh karena itu, peran para 

pemerintah sebagai pengambil kebijakan 

dan masyarakat sebagai pemanfaatan 

kebijakan tentang manfaat dan peningkatan 

ketrampilan tentang sangat terbatas sehingga 

dapat dijadikan sebagai tempat Wisata. Hasil 

konservasi dapat meningkatkan penghasilan 

bagi masyarakat dengan dijadikan kelurahan 

kawasan konservasi maka dapat menjadi 

pemasukan devisa bagi pemerintah dan 

masyarakat kelurahan Duasudara. Dengan 

pengetahuan dan keterampilan tambahan 

seperti misalnya dalam watching atau 

identifikasi kupu-kupu, bahkan sebagai 

enumerator peneliti, maka masyarakat akan 

mendapatkan tambahan pendapatan. 

Dengan demikian hasil kesepakatan 

antara pengusul dan mitra skala priotitas 

paling tinggi dalam kegiatan PKM ini adalah 

pelatihan tentang  konservasi kupu-kupu 

identifikasi, dan metode konservasi exsitu 

dan eksitu sehingga masyarakat Kelurahan 

Duasudara memahami tentang Kelurahan 

Duasudara yang dapat dikembangkan 

menjadi Kelurahan KOnservasi Kupu-kupu 

yang dapat dikembangkan menjadi 

Kelurahan Wisata Kupu-kupu di Sulawesi 

Utara. 

  

METODE PELAKSANAAN 

 

Sasaran Kegiatan Pengabdian 

Mitra kegiatan ini adalah masyarakat 

Kelurahan Dua Sudara yang terdiri atas 

Aparat Pemerintah dan Tokoh Masyarakat 

Seta Pemuda dan Renaja Kelurahan 

DuaSudara Bitung. 

 

Lokasi Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian di Kelurahan Dua 

Sudara Dilaksanakan di Gedung Tiga Pilar 

Kelurahan Dua Sudara. 

 

Metode yang digunakan 

Metode yang digunakan dalam Kegiatan 

PKM ini  metode ceramah dan diskusi 

dengan materi: 

- Pengenalan tentang kupu-kupu 

- Kupu-kupu endemik dan terancam 

punah 

- Metode inventarisasi kupu-kupu 

- Pengenalan Tanaman inang 

- Metode Penemuan tanaman inang 

- Perbanyakan tanaman inang 

(Dewasa dan Pradewasa 

- Pengertian konservasi 

- Undang-Undang dan peraturan 

tentang konservasi 

- Macam-macam kawasan konservasi 

- Status konservasi flora fauna 

menurut Peraturan Pemerintah serta 

IUCN. 

- Potensi Kelurahan Duasudara untuk 

dijadikan kelurahan Konservasi/ 

wisata kupu-kupu di Sulawesi Utara. 

 

Kontribusi masyarakat dalam 

kegiatan PKM adalah berpartisipasi 

langsung dengan menghadiri setiap kegiatan 

yang dilakukan seperti menghadiri kegiatan 

ceramah dan diskusi, berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan ceramah dan diskusi, 

mnengikuti kegiatan praktek lapangan yang 

dilaksanakan untuk menambah ketrampilan 

dalama bidang konservasi kupu-kupu serta 

berperan aktif dalam pembentukan kawasan 

konservasi eksitu dan in-situ serta ikut serta 

ikuit serta dalam mengembangkan potensi 

kelurahan duasudara menjadi kelurahan 

koservasi kupu-kupu di Sulawesi Utara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Iptek bagi Masyarakat Kelurahan Dua 

Sudara Kecamatan Ranowulu Bitung dalam 

melestarikan kupu-kupu yang dilindungi dan 

teracam punah telah dilaksanakan pada tanggal 

29 Oktober 2020 dan dihadiri oleh Lurah Dua 

Sudara beserta staf dan para Aparat kelurahan 

serta pimpinan organisasi masyarakat serta 

pimpinan dan anggota karang taruna kelurahan 

Dua Sudara. Kegiatan IbM di Kelurahan Dua 

Sudara dilaksanakan di Gedung Tiga Pilar 

Kelurahan Dua Sudara. Kegiatan diawali dengan 

Doa Oleh salah seorang peserta IbM dan 

Dilanjutkan dengan Sambutan Lurah Dua 

Sudara (Gambar 1), dalam Sambutannya Lurah 

Dua Sudara mengapresiasi kegiatan IbM yang 

dilakukan Oleh Tim IbM dari Unsrat. 

 

Gambar 1. Sambutan Lurah Kelurahan Dua 

Sudara, Bitung 

Kegiatan IbM dilaksanakan dalam bentuk: 

a. Diskusi awal tentang pengetahuan 

dasar tentang  kupu-kupu   bagi 

peserta dan pada umumnya semua 

peserta mengetahui tentang kupu-

kupu sebab dikelurahan Dua Sudara 

terdapat beberapa jenis kupu-kyupu 

yang sering terbang di seputar 

pekarangan masyarakat, namun 

mereka tidak mengetahui manfaat 

dan keberadaan kupu-kupu tersebut, 

bahkan ada yang memahami bahwa 

kupu-kupu itu apabila dalam keadaan 

perkembangannya (dalam bentuk 

ulat, itu berada dalam keadaan yang 

sangat menjijikkan bahkan dapat 

mengakibatkan  keracunan apabila 

tersentuh oleh manusia. Bahkan 

keberadaan kupu-kupu yang dewasa 

itu hanya sebagai permainan anak-

anak bahkan tidak ada seorangpun 

yang memperhatikan tentang 

keberadaan kupu-kupu disekitarnya. 

b. Penyampaian materi dilakukan 

dengan pemaparan materi dalam 

bentuk slait pawerpoin (Gambar 2).  
 

 Gambar 2. Pemberian Materi 

Materi yang diberikan menjelaskan 

tentang keberadaan kupu-kupu secara 

peraturan UUN RI, dijelaskan bahwa 

terdapat beberapa kupu-kupu yang 

dilindungi oleh undang-undang. Dalam 

penyampaian materi dijelaskan bahwa di 

kelurahan Dua Sudara terdapat 2 jenis kupu-

kupu yang dilindungi oleh pemerintah yaitu 

kupu-kupu jenis Troides. Dijelaskan juga 

bahwa si daerah sekitar kelurahan dua 

sudara terdapat dua jenis triodes dari 4 jenis 

yang ada di Sulawesi yaitu 1 endemik 

Sulawesi Selatan, dua berada di Kelurahan 

dua Sudara dan satu jenis terdapat di 

Kepulawan Sangihe dan Talaud dan bersifat 

endemik. Secara umum dijelaskan bahwa 

kelurahan Dua Sudara patut bersyukur 

bahwa disekitar kawasan Dua Sudara 

terdapat dua jenis kupu-kupu yang 

dilindungi dan reancam punah terdapat di 

sekitar kelurahan Dua Sudara, Ini ditunjang 

keberadaan kelurahan Dua Sudara yang di 
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kelilingi oleh Cagar alam Dua Sudara dan 

Kawasan Hutan Lindung Wiau Dua Sudara. 

Penjelasan tentang keberadaan kupu-kupu 

Troides di kelurahan dua Sudara juga 

ditunjang dengan adanya tanaman inang 

yang terdapat di sekitar kawasa Hutan 

Lindung Wiau yang merupakan tanaman 

pakan bagi kupu-kupu pradewasa (ulat). 

Tanaman tersebut adalah tanaman 

Aristolochia tagala yang merupakan pakan 

kupu-kupu triodes pradewasa. Keberadaan 

tanaman ini sebagin besar tidak mengetahui 

keberadaanya, dan ada sebagian yang 

mengetahuinya dan dianggap sebagai hama 

karena hidupnya yang menjalar dan dapat 

menutupi suatu tanaman, sehingga sering 

hanya di anggap sebagai hama. Dijelaskan 

juga bagaimana car untuk melaksanakan 

konservasi terhadap kupu-kupu spesies 

triodes tersebut yaitu denhan menjaga 

keberadaannya dialam, dan juga menjaga 

keberadaan tanaman inang yang ada di 

sekitar kawasan Hutan DuaSudara dan 

Kawasa Hutan Lindung Wiau Dua Sudara. 

Setelah selesai pemaparan materi, 

dilasakan diskusi. Hasil dari diskusi maka 

peserta telah memahami keberadaan kupu-

kupu spesies Troides dan keberadaan 

tanaman inang yang sangat penting 

keberadaanya dan dengan adanya pertemuan 

ini maka disaran kepada tim IbM utk dapat 

dikembangkan kelurahan Dua Sudara untuk 

dijadikan Kawasan Wisata Kupu-kupu di 

Sulawesi Utara.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan dapat 

disimpulkan: 

1. Terjadi Peningkatan pemahaman 

tentang kupu-kupu yang dilindungi 

dan terancam punah 

2. Peningkatan pemahaman tentang 

perilaku kupu-kupu 

3. Peningkatan pemanfaatan tentang 

manfaat dan kegunaan kupu-kupu di 

alam. 

Saran 

Perlu dilakukan kegiatan pengabdian 

untuk menjadikan daerah kelurahan 

Duasudara dijadikan sebagai daerah 

wisata kupu-kupu di Sulawesi Utara. 
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